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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PANDUAN KUESIONER 

RESPONDEN PETANI GULA AREN 

No. Resposnden  : 

Tanggal wawancara : 

Alamat Responden : 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1 Nama Responden  

2 Umur Responden  

3 Jenis Kelamin  

4 Agama  

5 

Pendidikan Terakhir 

i. SD 

ii. SMP 

iii. SMA 

 

6 Tempat/Tgl Lahir  

7 

Pekerjaan 

i. Pokok 

ii. Sampingan 

 

8 Jumlah Anggota Keluarga  

9.  

Lama Menjadi Penyadap 

i. 1-3 tahun 

ii. 4-6 tahun 

iii. ≥  7 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

 

 

B. PERTANYAAN TERKAIT TEKNOLOGI 
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1. Alat-alat apa saja yang digunakan dalam proses penyadapan dan pembuatan 

gula aren? 

2. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam proses-proses penyadapan dan 

pembuatan gula aren? 

C. PERTANYAAN TERKAIT PRODUKSI GULA AREN 

1. Berapa luas areal sadapan aren? 

2. Berapa umur tegakan yang disadap? 

3. Berapa hari kerja dalam sebulan? 

4. Berapa jarak rumah ke lokasi penyadapan ? 

5. Berapa jumlah sadapan dalam satu pohon? 

6. Berapa jumlah sadapan dalam sehari? 

7. Bagaimana system penyadapan dan pembuatan gula aren yang dilakukan? 

8. Berapa jumlah gula aren yang dihasilkan dalam setiap sadapan? 

9. Berapa jam kerja dalam sehari setiap penyadapan dan pembuatan gula 

aren? 

10. Siapa saja yang terlibat dalam proses penyadapan dan pembuatan gula 

aren? 

D. PERTANYAAN TERKAIT BIAYA DAN PENDAPATAN 

1. Berapa biaya yang dikeluarkan dalam penyadapan dan pembuatan gula 

aren? 

2. Berapa biaya konsumsi Ketika melakukan penyadapan dan pembuatan 

gula aren? 

3. Apa saja yang termasuk pemeliharaan dan berapa biaya yang dikeluarkan 

dalam penyadapan dan pembuatan gula aren? 

4. Berapa biaya yang dikeluarkan dalam sekali penyadapan dan pembuatan 

gula aren? 

5. Berapa upah yang didapatkan dalam sekali penyadapan dan pembuatan 

gula aren 

6. Berapa upah yang diterima dalam sekali penjualan gula aren 

7. Berapa biaya bahan bakar yang dikeluarkan dalam pembuatan gula aren? 
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Lampiran 2. Identitas Responden Petani Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, 

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

 

Lampiran 3. Lampiran 3. Biaya Tetap Petani Penyadap Nira Aren di Desa 

Kalobba, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

  

Nama Jenis Kelamin L/PUmur Pendidikan Alamat Pekerjaan Utama Pekerjaan sampingan Jumlah SadapanJumlah / LiterHasil/ BuahHarga/Buah

Baha L 36 SD Borong Ampirie Penyadap Pohon Karet Berkebun, Bertani 1 pohon 20 L 5 13,000

MamingL 50 SD Borong Ampirie Penyadap Pohon Karet Berkebun, Bertani 1 pohon 10 L 3 13,000

Arifin L 65 SD Borong Ampirie Pengusaha Gula Aren Berkebun, Bertani 3 pohon 24 L 7 13,000

Baha L 43 SMP Toribi Pengusaha Gula Aren Berkebun, Bertani 3 pohon 25 L 7 13,000

Ato L 34 SMP Borong Ampirie Pengusaha Gula Aren Berkebun, Bertani 2 pohon 25 L 4 13,000

OmmengL 46 SD Borong Ampirie Pengusaha Gula Aren Berkebun, Bertani 1 pohon 20 L 5 13,000

Kama L 50 SD Borong Ampirie Penyadap Pohon Karet Bertani, Berternak 1 pohon 13 L 3 13,000

TollengL 38 SD Borong Ampirie Penyadap Pohon Karet Berkebun, Bertani 1 pohon 13 L 3 13,000

jafa L 38 SMP Toribi Penyadap Pohon Karet Bertani, Berternak 1 pohon 15 L 4 13,000

Adi L 32 SD Toribi Penyadap Pohon Karet Bertani, Berternak 1 pohon 10 L 2 13,000

Parang Jergen Wajan Spatula Saringan Ember Baskom Alat cetak Bangunan

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 Baha 100,000 23,000 100,000 10,000 15,000 10,000 20,000 15,000 300,000

2 Maming 100,000 20,000 120,000 13,000 10,000 20,000 17,000 50,000 250,000

3 Arifin 80,000 20,000 120,000 13,000 15,000 22,000 17,000 60,000 500,000

4 Baha 100,000 23,000 150,000 15,000 10,000 20,000 17,000 80,000 700,000

5 Ato 80,000 20,000 100,000 15,000 10,000 15,000 15,000 50,000 250,000

6 Ommeng 85,000 20,000 100,000 15,000 12,000 15,000 15,000 50,000 250,000

7 Kama 100,000 20,000 100,000 13,000 12,000 15,000 15,000 50,000 300,000

8 Tolleng 100,000 20,000 100,000 13,000 10,000 17,000 15,000 50,000 200,000

9 Jafa 80,000 23,000 100,000 13,000 10,000 15,000 15,000 80,000 200,000

10 Adi 80,000 20,000 100,000 13,000 10,000 15,000 15,000 70,000 300,000

905,000 209,000 1,090,000 133,000 114,000 164,000 161,000 555,000 3,250,000

90,500 20,900 109,000 13,300 11,400 16,400 29,273 55,500 325,000

No Nama

Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 4. Biaya Variabel Petani Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, 

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

No Nama Bahan Bakar/bulan Bahan Baku/bulan Total Biaya 

Variabel 

1 Baha 100.000 120.000 220.000 

2 Maming 100.000 120.000 220.000 

3 Arifin 80.000 120.000 200.000 

4 Baha 90.000 120.000 210.000 

5 Ato 70.000 100.000 170.000 

6 Ommeng 70.000 100.000 170.000 

7 Kama 70.000 100.000 170.000 

8 Tolleng 50.000 100.000 150.000 

9 jafa 50.000 100.000 150.000 

10 Adi 50.000 100.000 150.000 

Jumlah 73.0000 1.080.000 1.810.000 

Rata-Rata 73.000 108.000 181.000 

Lampiran 5. Komponen Biaya Variabel Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, 

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

Biaya Variabel Harga Satuan 

(Rp/hari) 

Jumlah yang 

diperlukan/hari 

Total/bulan 

Kemiri 20.000/Liter 6 Liter 120.000 

Kayu Bakar 5.000/Batang 20 Batang 100.000 
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Lampiran 6. Biaya Total Petani Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, Kecamatan 

Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

No Nama Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Total  

1 Baha 593.000 220.000 813.000 

2 Maming 600.000 220.000 820.000 

3 Arifin 847.000 200.000 1.047.000 

4 Baha 1.115.000 210.000 1.325.000 

5 Ato 555.000 170.000 725.000 

6 Ommeng 562.000 170.000 732.000 

7 Kama 625.000 170.000 795.000 

8 Tolleng 525.000 150.000 675.000 

9 jafa 536.000 150.000 686.000 

10 Adi 623.000 150.000 773.000 

Jumlah 6.581.000 1.810.000 8.391.000 

Rata-Rata 658.100 181.000 839.100 

 

Lampiran 7.  Penerimaan Petani Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, 

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 

No Nama Jumlah 

Sadapan 

(liter/bulan) 

Produksi Gula 

Aren 

(kg/bulan) 

Harga Gula 

Aren 

(Rp/kg) 

Penerimaan 

(Rp/bulan) 

1 Baha 600 150 13.000 1.950.000 

2 Maming 300 90 13.000 1.170.000 

3 Arifin 720 210 13.000 2.730.000 

4 Baha 750 210 13.000 2.730.000 

5 Ato 750 120 13.000 1.560.000 

6 Ommeng 600 150 13.000 1.950.000 

7 Kama 390 90 13.000 1.170.000 

8 Tolleng 390 90 13.000 1.170.000 

9 jafa 450 120 13.000 1.560.000 

10 Adi 300 60 13.000 780.000 

Rata-Rata 525 129  1.677.000 

 

Lampiran 8. Pendapatan Petani Penyadap Nira Aren di Desa Kalobba, Kecamatan 

Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 
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No Nama Pendapatan 

(Rp/bulan) 

1 Baha 1.950.000 

2 Maming 1.170.000 

3 Arifin 2.730.000 

4 Baha 2.730.000 

5 Ato 1.560.000 

6 Ommeng 1.950.000 

7 Kama 1.170.000 

8 Tolleng 1.170.000 

9 jafa 1.560.000 

10 Adi 780.000 

Jumlah 16.770.000 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

Proses Penyadapan Nira Aren 

 

Proses Penyadapan Nira Aren 

 

Proses Penyadapan Nira Aren 

 

Proses Pembuatan Gula Aren 
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Proses Pembuatan Gula Aren 

 

Poses Pencetakan Gula Aren 

 

Proses Pencetakan Gula Aren 

 

Pencetakan Gula Aren 

 

 

 

 

 


